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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan mengetahui 
Penerapan Pendekatan Open Ended Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa SMP. Masalah yang diselidiki 
dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 
siswa SMP Negeri 3 Palopo.  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Desain penelitian ini menggunakan 
Nonequivalent Control Group Design. Satuan eksperimen dalam penelitian ini 
ditentukan secara Purposive Sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistika deskriptif dan statistika inferensial. Dari hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukan kemampuan reflektif matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo 
sebelum diajar dengan menggunakan pendekatan open ended berada pada 
kategori sangat rendah dan setelah diajar dengan menggunakan pendekatan open 
ended berada pada kategori tinggi. Berdasarkan uji hipotesis bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan reflektif matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Palopo antara yang diajar dengan pendekatan open ended dengan yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Kata kunci : Open ended, Kemampuan berfikir reflektif. 
 
A. Pendahuluan 
Berpikir reflektif matematis merupakan salah satu proses berpikir yang 
diperlukan di dalam proses pemecahan masalaha matematis. Proses belajar, 
meneliti, dan memecahkan masalah akan maksimal hasilnya apabila kemampuan 
berpikir reflektif seseorang cukup baik. Untuk itu penting bagi guru dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, sehingga dengan 
kemampuan berpikir tersebut dapat membantu siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah matematis (Zulfikar, 2016: 3). 
Beberapa hal yang menyebabkan kemampuan berpikir reflektif matematis 
siswa tergolong rendah diantaranya pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian 
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guru di indonesia masih menggunakan teacher centered learning atau pembelajaran 
terpusat pada guru, dimana salah satu karakteristik pembelajaran berbasis teacher 
centered yakni receiving information (menerima informasi). Pada pembelajaran 
berbasis teacher centered siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh 
guru kurang adanya interaksi dan pengolahan atas informasi yang didapat. Hal ini 
berlawanan dengan pembelajaran berbasis student centered atau pembelajaran 
terpusat pada siswa, yang salah satu karakteristiknya yaitu interacting and 
processing information (berinteraksi dan pengolahan informasi). Oleh karena itu 
guru perlu menerapkan pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dalam belajar, 
mengajak siswa untuk berpikir dan mengolah informasi yang  didapatkan, sehingga 
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat meningkat (Zulfikar, 2016: 4). 
Pendekatan Open Ended sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran 
merupakan suatu pendekatan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
pola pikirnya sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing. Hal ini 
disebabkan karena, pada pendekatan Open Ended, formulasi masalah yang 
digunakan adalah masalah terbuka. Masalah terbuka adalah masalah yang 
diformulasikan memiliki multi jawaban (banyak penyelesaian) yang benar. Di 
sanping itu, melalui pendekatan Open Ended, siswa dapat menemukan sesuatu yang 
baru dalam penyelesaian suatu masalah, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
matematika. Dengan dasar ini, maka pendekatan Open Ended dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran dalam kelas di sekolah (Rismayanti, 2014).  
Seperti diketahui bahwa masalah rutin yang biasa diberikan pada siswa sebagai 
latihan atau tugas selalu berorientasi pada tujuan akhir, yakni jawaban yang benar. 
Akibatnya proses atau prosedur yang telah dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut kurang atau bahkan tidak mendapat perhatian guru. 
Padahal perlu disadari bahwa proses penyelesaian masalah merupakan tujuan utama 
dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika. Gambaran tersebut 
sebagaimana dikemukakan Anthony (1996) yang mengemukakan bahwa 
pemberian tugas matematika rutin yang diberikan pada latihan atau tugas-tugas 
matematika selalu terfokus pada prosedur dan keakuratan, jarang sekali tugas 
matematika terintegrasi dengan konsep lain dan juga jarang memuat soal yang 
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya ketika siswa 
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dihadapkan pada tugas yang sulit dan membutuhkan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi atau jawabannya tidak langsung diperoleh, maka siswa cenderung malas 
mengerjakannya, akhirnya dia menegosiasikan tugas tersebut dengan gurunya. 
Menurut Shimada & Becker (1997) munculnya pendekatan open-ended 
berawal dari pandangan bagaimana menilai kemampuan siswa secara objektif  
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika. Seperti diketahui bahwa dalam 
pembelajaran matematika, rangkaian pengetahuan, keterampilan, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip atau aturan-aturan biasanya diberikan kepada siswa dalam langkah  
sistematis. Tentu saja rangkaian tersebut tidak diajarkan secara langsung terpisah-
pisah atau masing-masing, namun harus disadari sebagai rangkaian yang 
terintegrasi dengan kemampuan dan sikap setiap siswa. Dengan demikian akan 
terbentuk suatu keteraturan atau pengorganisasian  intelektual yang optimal.  
Pada tahap record, siswa berpikir reflektif untuk aksi (reacting) dengan 
bereaksi pada perhatian pribadi terhadap peristiwa/situasi/masalah, pada tahap 
reduce or question dan recite siswa dilatih untuk berpikir reflektif untuk evaluasi 
(comparing), klarifikasi pengalaman individual, membandingkan pengalaman yang 
baru didapat dengan yang sudah dimiliki. Reflect, memberikan kesempatan untuk 
membuat hubungan informasi yang belum jelas. Berpikir reflektif untuk inkuiri 
kritis (contemplanting) menguraikan, menginformasikan, mempertentangkan dan 
merekonstruksi situasi pada tahap reflect. Review dan recapitulation, mengevaluasi 
dan mengkaji kembali apa yang telah mereka pelajari merupakan aksi (reacting) 
terhadap pengalaman dan pengetahuan yang telah didapat. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan Open Ended Dalam 
Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif 
Siswa SMP” 
 
B. Metode Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo yang bertepatan di 
jalan Jl. Andi Kambo, Kecamatan Wara Timur . Objek penelitian yang dipilih yaitu 
kelas VII SMP Negeri 3 Palopo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena 
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data yang diambil merupakan data yang melalui percobaan (eksperimen). Desain 
pada penelitian ini adalah Nonequivalen Control Graup Design. 
Tabel 1 Desain penelitian Nonequivalen Control Graup Design 









Sumber : Mulyadi (2015: 33) 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest kelas eksperimen (sebelum diberi perlakuan) dan kelas  
                 kontrol 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen  
O2  : Nilai posttest kelas eksperimen (setelah diberi perlakuan) dan kelas  
                kontrol 
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Palopo tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 10 (sepuluh) kelas. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Purposive Sampling maka 
terpililah kelas VII A dan kelas VII B. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang 
diajar menggunakan pendekatan Open Ended dan kelas VII B sebagai kelas kontrol 
yang diajar menggunakan Pembelajaran Konvensional. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data dari penelitian ini adalah tes kemampuan 
berfikir reflektif merupakan tes uraian yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan berfikir reflektif siswa terdiri dari pretest dan posttest. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistika 
deskriptif dan inferensial. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program 
siap pakai yakni SPSS (Statistical Product and Service Solution) Ver. 20 for 
windows. 
Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan data penelitian berupa 
perolehan skor rata-rata, nilai maksimal, nilai minimum dan standar deviasi 
masing-masing kelompok perlakuan. Analisis deskriptif terdiri dari analisis  data 
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Data Kemampaun Berpikir Reflektif 
Data yang diperoleh dianalisis dengan penghitungan manual yang 
menggunakan pedoman penskoran tes yang telah dibuat sebagai nilai tes masing-
masing siswa yang digunakan untuk memperoleh nilai rata-rata seluruh siswa. 
Kriteria rata-rata kemampuan berpikir reflektif sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Rata-rata Kemampuan Berpikir Reflektif  
 No Nilai rata-rata Interpretasi 
1 84 < Rata-rata ≤ 100 Sangat tinggi 
2 68 < Rata-rata ≤ 84 Tinggi 
3 52 < Rata-rata ≤ 68 Sedang 
4 36 < Rata-rata ≤ 52 Rendah  
5 0 < Rata-rata ≤ 36 Sangat rendah 
Sumber: Restu (2016:2) 
Menurut Hake gain ternormalisasi merupakan metode yang baik untuk 
menganalisis hasil pretest dan posttest. Tingkat perolehan gain ternormalisasi 
dikategorikan dalam tiga kategori seperti pada gambar berikut: 
Tabel 3.6 Kriteria skor gain ternormalisasi  
Skor gain Interpretasi 
g < 0,3 Rendah 
 0,3 < g < 0,7 Sedang 
g  0,7 Tinggi 
Sumber : Cahya (dalam helmawati, 2017) 
g = 
𝑠𝑝𝑜𝑠    𝑆𝑃𝑟𝑒
𝑆𝑚𝑎𝑘    𝑆𝑃𝑟𝑒
 
keterangan : 
g     = gain ternormalisasi 
SPre = Skor pretest 
SPos = Skor posttest 
Smak = Skor maksimum ideal 
Analisis Inferensial 
Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-t. kriteria pengambilan 
kesimpulannya adalah : 
1. H0 :  𝜇𝑔1 =  𝜇𝑔2 
2. H1 : 𝜇𝑔1 ≠  𝜇𝑔2 
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Keterangan: 
𝜇𝑔1=  Parameter rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang 
diajar dengan pendekatan open ended 
𝜇𝑔2=  Parameter rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Kemampuan Berpikir Reflektif  
Berdasarkan analisis statistika menunjukkan bahwa hasil pretes dan posttest  
kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP 
Negeri 3 Palopo pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum  diterapkan 
pendekatan Open Ended dan Pembelajaran Konvensional berada pada kategori 
sangat rendah. Hal ini dapat dilihat skor nilai rata-rata pada kemampuan berpikir 
reflektif siswa kelas eksperimen yaitu skor awal (pretest) 38,96 dan skor nilai rata-
rata pada siswa kelas kontrol yaitu  26,33. Sedangkan hasil pretes dan posttest  
kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP 
Negeri 3 Palopo pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah  diterapkan 
pendekatan Open Ended dan Pembelajaran Konvensional. Skor nilai rata-rata pada 
kemampuan berpikir reflektif siswa kelas eksperimen yaitu skor  (pretest) 80,62 
berada pada kategori tinggi dan skor nilai rata-rata (posttest) pada siswa kelas 
kontrol yaitu  68,62 berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji-t 
diketahui Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa hasil penerapan 
pendekatan Open Ended terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi 
aritmatika sosial kelas VII SMP Negeri 3 Palopo, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan Open Ended merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Suherman dkk (2001: 113) bahwa pokok pikiran pembelajaran dengan 
pendekatan Open Ended yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan 
pembelajaran yang interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang 
siswa untuk menjawab permasalahan dengan berbagai strategi dengan demikian 
siswa mampu mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan proses belajar, 
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mencari tahu apa yang sudah dikerjakan dan apa yang tidak, serta apa yang perluh 
diperbaiki sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo untuk 
kelas eksperimen sebelum diterapkan pendekatan Open Ended  berada pada 
kategori sangat rendah sedangkan setelah diterapkan pendekatan  Open Ended 
berada pada kategori tinggi. 
2.  Kemampuan berpikir reflektif  siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo untuk 
kelas eksperimen sebelum diterapkan pembelajaran konvensional berada pada 
kategori sangat rendah sedangkan setelah diajar dengan pembelajaran 
konvensional berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Palopo yang diajar dengan Pendekatan Open Ended   
dengan yang diajar dengan Pembelajaran Konversional. 
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